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ABSTRAK 

 
Anggit Pratama Putra, 2021. Metode Dua Baji pada Design Perencanaan Dinding 

Penahan Tanah Mechanically Stabilized Earth (MSE). Skripsi. Program Studi Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

 

Kegagalan lereng sering terjadi di Indonesia, diantaranya berupa longsor yang terjadi akibat 

lereng tidak mampu menahan beban tanahnya dan beban yang berada di atasnya sehingga 

mengakibatkan nilai angka aman (Safety Factor/SF) stabiltas eksternal dan stabilitas internal. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan perkuatan pada lereng agar dapat mencegah 

terjadinya keruntuhan. Salah satunya adalah perkuatan dinding penahan tanah tipe 

Mechanically Stabilized Earth (MSE) dengan perkuatan tambahan geogrid. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perhitungan dan prinsip stabilitas eksternal dan internal pada 

perencanaan dinding penahan tanah MSE dengan Metode 2 Baji.  

 

Stabilitas model dianalisis dan direncanakan dengan menggunakan bantuan program 

TensarSoil dengan menggunakan Metode 2 Baji. Variasi yang digunakan adalah panjang 

efektif dasar dinding (L) berdasarkan perbandingan terhadap dimensi tinggi model (H) 5 m 

yaitu 0,6H; H, dan 2H.  sudut lereng yang digunakan adalah 45, 60, dan 90. Lereng 

diasumsikan tidak memiliki beban luar maupun muka air tanah serta tanpa beban gempa. Untuk 

FS stabilitas eksternal, menggunakan standart yang didasarkan pada NCMA dan FHWA, 

sedangkan FS stabiltas internal, kuat geogrid didasarkan pada Metode DIBt. 

 

Perencanaan dinding penahan tanah MSE menunjukkan model lereng dengan variasi L = H 

dengan sudut 60 dan model L = 2H aman terhadap keruntuhan eksternal dan internal yang 

terjadi. Untuk stabilitas internal, sudut kritis keruntuhan terjadi paling banyak pada sudut 50 

dan 55. Hal ini sesuai dengan analisis bahwa sudut krisis keruntuhan tidak terjadi pada analisis 

dengan menggunakan Metode 1 Baji.  

Kata kunci: MSE, SF, Eksternal, Internal
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ABSTRACT 
 

Anggit Pratama Putra, 2021. Two-wedge Method in Mechanically Stabilized Earth (MSE) 

Retaining Wall Design. Essay. Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, 

Sebelas Maret University, Surakarta. 

 

Slope failures often occur in Indonesia, including in the form of landslides that occur due to 

the incapability of the slope to withstand the soil load and the load above it, resulting in a 

safety factor (SF) of external stability and internal stability. To overcome this problem, 

reinforcement on the slopes is needed to prevent collapse. One of them is the strengthening of 

Mechanically Stabilized Eart (MSE)) type retaining walls with additional reinforcement of 

geogrids. 

 

The model stability is analyzed and planned using by TensarSoil program assistance using the 

2 wedge method. The variation used is the effective length of the base of the wall (L) based on 

the comparison to the height dimension of the model (H) 5 m, namely 0.6H; H, and 2H. the 

slope angles used are 45, 60, and 90. The slopes are assumed to have no external loads or 

groundwater levels and without earthquake loads. For external stability FS, it uses standards-

based on NCMA and FHWA, while FS internal stability, geographic strength is based on the 

DIBt method. 

 

The MSE retaining wall design shows the slope model with L = H variation with an angle of 

60 and the L = 2H model safe against external and internal collapse. For internal stability, 

the critical failure angles were at an angle of 50 and 55. This is consistent with the analysis 

that the point of collapse crisis does not occur in the analysis using the 1 wedge method. 

 

Keywords: MSE, SF, External, Internal
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e : jarak gaya P, diukur dari tengah-tengah dasar blok perkuatan (m) 

σf   : kapasitas daya dukung pondasi (kN)  
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